BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pendidikan merupakan wahana atau salah satu instrumen yang digunakan
bukan saja untuk membedakan manusia dari keterbelakangan, melainkan juga dari
kebodohan dan kemiskinan (Dessy, 2013). Hal ini sesuai dengan fungsi
pendidikan nasional yang tertuang dalam undang-undang Republik Indonesia No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 yaitu:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cukup kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pendidikan atau education yaitu proses yang menggunakan metode-
metode tertentu yang dibuat agar individu dapat memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan Mcload
(Islamuddin, 2012).

Dalam era sekarang pendidikan itu penting di karenakan setiap manusia itu
penting menyandang wajib belajar 9 tahun. Pendidikan itu adalah suatu wadah
untuk bekal di masa depan, dimana setiap manusia untuk mencapai suatu
kesuksesan harus didasari dengan pendidikan yang baik.

Proses pendidikan sudah dimulai sejak manusia dilahirkan dalam

lingkungan keluarga. Dilanjutkan dengan jenjang pendidikan formal, terstruktur
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dan sistematis dalam lingkungan sekolah. Di sekolah terjadi interaksi secara
langsung antara siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai pendidik dalam
suatu proses pembelajaran yang merupakan kegiatan utama dalam lingkungan
sekolah yang menjadi penentu kualitas output sumber daya manusia. Oleh sebab
itu upaya peningkatan kualitas pembelajaran menjadi kebutuhan yang signifikan.

Bangsa kita ini memerlukan penerus bangsa atau generasi yang memiliki
kemampuan untuk memajukan bangsa kita ke depannya agar lebih baik lagi, tugas
untuk memajukan bangsa ini dapat di lakukan oleh para peserta didik yang
sekarang sedang memperdalam pengetahuannya agar lebih baik dan dapat
dimanfaatkan, maka dari itu para peserta didik ini diharuskan untuk lebih
sungguh-sungguh dalam belajar dan menghadapi tantangan dalam proses
belajarnya.

Belakangan ini banyak peserta didik seperti pelajar yang memiliki
keyakinan diri yang rendah dalam menghadapi situasi dalam pembelajarannya,
terutama pada peserta didik yang mengalami hasil yang negatif, kebanyakan dari
mereka bukan melakukan perbaikan untuk hasilnya, tapi mengeluh dan merasa
tidak bisa mengikuti proses belajar mengajar yang ia laksanakan sehingga tidak
memiliki motivasi untuk menghasilkan hal yang positif dan membuat hasil yang
ia peroleh juga semakin buruk.

Pendidikan akan terlaksana dengan baik jika unsur-unsur yang terkandung
di dalamnya yaitu guru dan siswa bekerja dengan baik. Siswa adalah setiap orang
yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan. Ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam

semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebagai pokok persoalan, siswa
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memiliki kedudukan yang menempati posisi yang menentukan dalam sebuah
interaksi. Guru tidak mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran siswa sebagai
subjek pembinaan. Jadi, siswa adalah “kunci” yang menentukan untuk terjadinya
interaksi edukatif. Melalui motivasi, seorang siswa dapat mencapai prestasi yang
diinginkan.

Salah satu masalah dalam pendidikan khususnya pada proses pembelajaran
yaitu rendahnya motivasi siswa untuk lebih berprestasi dan mampu mengatasi
setiap hambatan atau masalah yang menganggu kegiatan belajarnya. Banyaknya
mata pelajaran sering membuat siswa menjadi jenuh dan memilih untuk
mengabaikan tanggung jawabnya sebagai seorang siswa untuk mengerjakan dan
menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan dan tak jarang juga dalam poses
pembelajaran sering terlihat siswa mengantuk dan tertidur dikelas, selain itu
banyaknya mata pelajaran yang dihadapi setiap harinya membuat siswa kesulitan
dalam memahami materi pelajaran yang diberikan guru. Pada kenyataannya
motivasi berprestasi yang dimilki seseorang cenderung sering mengalami
penurunan dan diwaktu lain mengalami peningkatan.

McClelland (dalam Djaali, 2008), mengungkapkan bahwa motivasi
berprestasi merupakan motivasi yang berhubungan dengan pencapaian beberapa
standar keunggulan atau keahlian. Sementara itu, Heckhausen (dalam Djaali,
2008) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang
terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan
atau memelihara kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan
menggunakan standar keunggulan. Jika mereka gagal, mereka akan berusaha lebih

keras lagi sampai sukses. McClelland (dalam Djaali, 2008), mengungkapkan
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bahwa motivasi berprestasi merupakan motivasi yang berhubungan dengan
pencapaian beberapa standar keunggulan atau keahlian. Seseorang yang
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha melakukan yang
terbaik, memiliki kepercayaan terhadap kemampuan untuk bekerja mandiri dan
bersikap optimis, memiliki ketidakpuasan terhadap prestasi yang telah diperoleh
serta mempunyai tanggung jawab yang besar atas perbuatan yang dilakukan
sehingga seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi pada
umumnya lebih berhasil dalam menjalankan tugas dibandingkan dengan mereka
yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah. Sebaliknya seseorang yang
memiliki motivasi berprestasi rendah, walaupun memiliki inteligensi tinggi tetapi
prestasi yang akan dicapainya rendah. Salah satu hal yang mempengaruhi adalah
kurangnya motivasi untuk berprestasi yang tinggi dalam dirinya.

David Mc.Clelland (1996), dalam D.Gunarsa (2008) mengemukakan
bahwa negara-negara yang perekonomiannya maju, masyarakat pada umumnya
memiliki dorongan berprestasi yang tinggi.

Dengan memiliki motivasi berprestasi maka akan muncul kesadaran
bahwa dorongan untuk selalu mencapai kesuksesan dapat menjadi sikap dan
perilaku permanen pada diri individu. Motivasi berprestasi dapat menjadi faktor
pendorong seorang individu dalam menghadapi tantangan hidup sehingga
mencapai suatu kesuksesan. Begitupula dengan Santrock (2007) yang mengatakan
bahwa motivasi berprestasi itu adalah keinginan untuk menyelesaikan sesuatu
untuk mencapai suatu usaha dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan.

Keyakinan akan diri sendiri juga dikenal sebagai efikasi diri (self efficacy).

Ormrod (2008) berpendapat bahwa self efficacy adalah penilaian sesecorang
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tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau
mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakn bahwa
self efficacy berkaitan erat dengan keyakinan dan kepercayaan pada diri sendiri.
Siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan mempunyai kepercayaan diri yang
tinggi pula. Siswa akan merasa mampu dan yakin terhadap hal-hal yang
dikerjakannya.

Tinggi rendahnya self efficacy yang dimiliki oleh seorang siswa akan
mempengaruhi setiap aktivitas yang dilakukannya. Santrock (2007) yang
berpendapat bahwa siswa dengan level self efficacy tinggi lebih mungkin untuk
tekun menguasai tugas pembelajaran ketimbang siswa yang memiliki level self
efficacy rendah. Hal ini selaras dengan pendapat Ormrod (2008) yang menyatakan
bahwa ketika individu memiliki kemampuan yang sama, individu yang yakin
dapat melakukan suatu tugas lebih mungkin mencapai keberhasilan dibandingkan
dengan individu yang tidak yakin atas sukses dalam tugas tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siswa MAN
1 Jakarta terdapat berbagai kondisi. Ada seorang siswa perempuan yang tidak
yakin pada kemampuan yang dimilikinya dan kurang percaya diri. Hal tersebut
terlihat ketika guru meminta untuk mengerjakan tugas matematika dipapan tulis,
siswa tersebut menolak maju kedepan tanpa mencoba terlebih dahulu untuk
mengerjakannya.

Adapula 3 siswa yang menghindari tugas-tugas belajar dari guru. Siswa
mengeluh dan mengatakan tugas yang diberikan terlalu sulit. Siswa-siswa tersebut

tidak berusaha untuk mengatasi kesulitan tugas yang dihadapi.
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Selain itu, siswa juga masih tidak antusias dan perhatiannya terbagi saat
belajar di kelas. Hal ini terlihat ketika siswa laki-laki berbicara dan bercanda
dengan temannya ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Keadaan ini
sesuai dengan pendapat Abdul Rahman Brakatu dalam Lentera Pendidikan (2007)
yang mengungkapkan bahwa pertumbuhan self efficacy berhubungan dengan
activity process. Individu yang sedang terlibat suatu kegiatan akan terbagi
perhatian dan konsentrasinya ketika dihadapkan dengan kegiatan lain dalam
waktu yang bersamaan.

Berbanding terbalik dengan kondisi tersebut di atas, sebagian siswa lain
menunjukkan adanya perhatian dalam proses belajar. Selain itu, siswa-siswa
tersebut memiliki keyakinan dan kepercayaan pada dirinya sendiri. Mereka lebih
bersikap aktip dan mendominasi dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini
terlihat ketika siswa perempuan dan laki-laki berebut untuk maju menjawab soal
di papan tulis. Selain itu, mereka juga memiliki semangat untuk mengukuti setiap
proses pembelajaran dan setiap tugas yang diberikan oleh guru. Siswa-siswa
tersebut senantiasa berusaha dan percaya dir1 dalam menghadapi kesulitan yang
dihadapi. Mereka tidak mudah menyerah dan justru merasa tertantang untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Keadaan ini sesuai dengan pendapat Ormord (2008)
juga mengungkapkan bahwa individu yang memiliki self efficacy tinggi lebih
mungkin untuk mengerahkan segenap tenaga dan tidak menyerah ketika
menghadapi  kesulitan. Bandura (1997) dalam Ormord (2008) juga
mengungkapkan bahwa kepercayaan diri yang tinggi bermanfaat untuk

mendorong individu melakukan aktivitas-aktivitas yang menantang.
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Selain dari hasil observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan
guru BK (Bimbingan Konseling). Berdasarkan penuturan guru BK mengatakan
bahwa masalah yang dihadapi siswa-siswa MAN 1 Jakarta ini dikarenakan adanya
faktor masalah dari eksternal yaitu masalah terhadap keluarga dan ekonomi
sehingga berpengaruh terhadap pembelajaran di dalam sekolah. Selain itu juga
beberapa siswa mengalami masalah dalaam belajarnya itu dikarenakan terhadap
proses mengajar guru sehingga siswa merasa kesulitan memahami pelajaran. Pada
keyakinan diri siswa MAN 1 Jakarta kurang baik dalam mencapai suatu tugas
dikarenakan siswa tersebut kurang dorongan dari keluarganya. Selain itu juga
dalam motivasi berprestasi siswa juga menurut dalam mencapai suatu prestasi
yang baik, kebanyakan siswa lebih memilih berkreasi di luar pelajaran seperti
ekstrakulikuler yang ada disekolah. Rata-rata siswa MAN 1 Jakarta tidak
menyukai tugas yang sulit dan mata pelajaran seperti matematika, bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Tetapi pada siswa MAN 1 Jakarta ini dari segi
kesopanan dan kejujuran disekolah dinilai cukup baik terhadap guru-guru.

Kemampuan dan keyakinan dalam diri siswa saat belajar sangat
mempengaruhi hasil dari belajarnya, seorang siswa seharusnya harus bisa lebih
aktif dan bisa belajar dari pengalaman-pengalaman yang dialaminya dalam
mengatasi setiap masalah yang menganggu kegiatan belajarnya, sehingga siswa
dapat mencapai keberhasilan dan tujuan yang diinginkannya. Akan tetapi lebih
kebanyakan siswa cendurng memiliki banyak tujuan namun tidak yakin dan ragu
terhadap kemampuan yang dimiliki.

Untuk dapat meningkatkan motivasi siswa, yang utama adalah mengacu

pada keyakinan mereka tentang hal-hal yang dapat dilakukannya, serta hasil

http://digilib.mercubuana.ac.id/



belajar yang dapat dicapai dari tindakannya. Keyakinan tersebut dapat dikenal
dengan istilah self efficacy yang dipopulerkan oleh Albert Bandura (1995), yang
mengatakan bahwa faktor apapun yang bertindak sebagai motivator, berakar
dalam keyakinan seseorang bahwa seseorang itu mempunyai kekuasaan untuk
mencapai hasil yang diinginkan.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, 1) Nulita (2015) juga
menunjukkan bahwa pada penelitian ini tentang hubungan antara efikasi diri
dengan motivasi berprestasi pada siswa MAN Pangkalan Balai Banyuasin III. 2)
Widhyastuti, Lestari & Herani (2013) dengan judul hubungan antara self efficacy
dengan kecerdasan interpersonal pada mahasiswa tingkat akhir di perguruan
tinggi negeri “x” malang, dengan hasil peneltian yang menunjukan jika ada
korelasi positif antara efikasi diri dan kecerdasan interpersonal pada mahasiswa
tingkat akhir. 3) Komang Diah Laxmy Prabadewi & Putu Nugrahaeni
Widiasavitri (2014) bahwa variabel konsep diri akademik dan variabel motivasi
berprestasi saling berkorelasi secara signifikan dan positif.

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan

melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan antara self efficacy

dengan motivasi berprestasi pada siswa MAN 1 JAKARTA ?

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diungkapkan rumusan
malasah yang menjadi acuan dalam pembahasan berikutnya, yaitu “Apakah
terdapat Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Motivasi Berprestasi Pada Siswa

MAN 1 JAKARTA ?”.
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1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara self efficacy dengan motivasi

berprestasi terhadap siswa MAN 1 JAKARTA.

1.4. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat secara teoritis
maupun praktis.
1.4.1 Manfaat secara teoritis :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
psikologi, khususnya dalam bidang psikologi pendidikan mengenai
hubungan antara self-efficacy terhadap motivasi berprestasi pada
siswa.
1.4.2 Manfaat secara praktis :

1. Pihak sekolah dapat memberikan pembinaan pada siswa
dalam mengembangkan self efficacy dan motivasi
berprestasi pada siswa.

2. Penelitian ini berguna agar siswa paham tentang self
efficacy dan motivasi berprestasi siswa, schingga
diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pengembangan diri
siswa terutama dalam meningkatkan self efficacy dan

meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa.
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1.5. Sistematika Penulisan

yaitu :

Penelitian ini disajikan dengan beberapa bab dengan sistematika penulisan

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab I ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika
pembahasan.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab II ini terdiri dari teori-teori dari variabel Y, variabel X,
hubungan antar variable, kerangka teoritik dari masing-masing variabel,

hipotesis.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab III ini terdiri dari rancangan penelitian, identifikasi
variable penelitian, definisi operasional, populasi, sampel, dan teknik
sampling, instrumen penelitian, analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini terdiri dari hasil penelitian, pengujian hipotesis,
pembahasan.
BAB V : PENUTUP

Pada bab V ini terdiri dari kesimpulan, saran dan keterbatasan.
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